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ABSTRACT

Purpose: The study aims to determine the effect of coping mechanism education using
audiovisual media on the anxiety levels of pre-operative patients at PKU Muhammadiyah
Gamping Hospital.

Methods: This study employed a quantitative approach with an experimental research method.
The research design used was a pre-experimental design with a one-group pretest-posttest.
Samples were taken using random sampling techniques and calculated using the Slovin formula.
Results: The probability value in the non-parametric Wilcoxon statistical test was 0.000,
indicating a significant difference in the anxiety levels of pre-operative patients at PKU
Muhammadiyah Gamping Hospital before and after receiving coping mechanism education
using audiovisual media.

Conclusion: There is an effect of providing coping mechanism education using audiovisual
media on the anxiety levels of pre-operative patients, with a p-value of 0.000.
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ABSTRAK

Tujuan: Untuk mengetahui pengaruh edukasi mekanisme koping dengan audiovisual terhadap
tingkat kecemasan pasien pre operasi di RS PKU Muhammdiyah Gamping.

Metodologi: Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode penelitian
eksperimen. Desain penelitian yang digunakan adalah pre experimental design dengan one
group pretest-posttest. Sampel diambil menggunakan teknik random sampling dan dihitung
dengan rumus slovin.

Hasil: Nilai probilitas dalam uji stastistik non parametrik wilcoxon adalah 0.000, sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara tingkat kecemasan pasien pre
operasi di RS PKU Muhammadiyah Gamping sebelum dan sesudah diberikan edukasi
mekanisme koping dengan media audiovisual.

Kesimpulan: Terdapat pengaruh pemberian edukasi mekanisme koping dengan media
audiovisual terhadap tingkat kecemasan pasien pre operasi dengan p value 0.000.

Kata Kunci: Audiovisual, Edukasi Kesehatan, Kecemasan, Mekanisme Koping.
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Latar Belakang

Operasi  merupakan pengalaman
medis yang kompleks dan sering kali
menimbulkan kecemasan bagi pasien,
terutama bagi mereka yang pertama kali
mengalaminya. Kecemasan pre operasi
dapat muncul akibat ketakutan terhadap
prosedur bedah, anestesi, maupun hasil
akhir dari tindakan medis yang dijalani.
Kecemasan ini dipengaruhi oleh berbagai
faktor  seperti  tingkat  pengetahuan,
dukungan keluarga, jenis operasi, dan sikap
tenaga kesehatan (Permata Sari et al., 2020;
Marbun et al., 2023).

Data menunjukkan bahwa prevalensi
kecemasan pre operasi secara global
mencapai 20%, dengan proporsi tertinggi
pada kelompok usia muda dan perempuan.
Di Indonesia, prevalensinya berkisar antara
9—-12% (Putri et al., 2022). Kecemasan dapat
berdampak pada kondisi psikologis dan
fisiologis pasien, seperti peningkatan denyut
jantung dan tekanan darah, yang berisiko
menimbulkan  komplikasi  intraoperatif
bahkan penundaan operasi (Gusrianti et al.,
2024).

Salah  satu  pendekatan  non-
farmakologis untuk mengatasi kecemasan
adalah melalui edukasi mekanisme koping,
yang bertujuan membantu pasien mengelola
stres secara adaptif. Edukasi ini menjadi
lebih efektif  ketika disampaikan
menggunakan media audiovisual, karena
mampu merangsang indera penglihatan dan
pendengaran sekaligus. Media audiovisual

terbukti meningkatkan pemahaman dan

mengurangi kecemasan secara signifikan
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dibandingkan metode verbal konvensional
(Arif et al., 2022; Noor et al., 2023).

Hasil studi pendahuluan di RS PKU
Muhammadiyah Gamping menunjukkan
bahwa sebagian besar pasien yang menjalani
operasi dengan anestesi umum masih
mengalami kecemasan praoperatif.
Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui pengaruh
edukasi mekanisme koping menggunakan
media  audiovisual  terhadap  tingkat
kecemasan pasien pre operasi di RS PKU
Muhammadiyah Gamping.

Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum
Tujuan umum dari penelitian ini yaitu
untuk mengetahui bagaimana pengaruh
edukasi mekanisme koping dengan
media audiovisual terhadap tingkat
kecemasan pada pasien pre operasi
Anestesi Umum di RS PKU
Muhammadiyah Gamping.

2. Tujuan Khusus

a. Mengetahui tingkat kecemasan pada
pasien pre operasi sebelum diberikan
edukasi Mekanisme koping dengan
Media Audiovisual.

b. Mengetahui tingkat kecemasan pada
pasien pre operasi Setelah diberikan
edukasi Mekanisme koping dengan
Media Audiovisual.

c. Mengetahui  perbedaan  tingkat

kecemasan pada pasien pre operasi
sebelum dan sesudah diberikan

edukasi Mekanisme Koping dengan

Media Audiovisual.
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Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis
penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif

adalah metode penelitian yang melibatkan

pengumpulan data dan analisis data
berdasarkan angka, yang dimana
memungkinkan seorang peneliti untuk

menyelidiki fenomena dan hubungan antara
variabel dengan pendekatan ilmiah yang
terstruktur (Berlianti et al., 2024). Dalam
penelitian ini, peneliti akan menggunakan
rancangan penelitian menggunakan metode
Pre Experimental Design. Pada desain ini
terdapat variabel luar yang dimana ikut
berpengaruh terhadap terbentuknya variabel
dependen. Desain penelitian yang digunakan
adalah one group pretest posttest design.
Alasan peneliti mengambil desain ini karena
peneliti ingin mengetahui hasil yang lebih
akurat dan dapat membandingkan dengan
keadaan sebelum diberikan perlakuan
(Sugiyono, 2016). Hal ini dilakukan untuk
membandingkan hasil yang telah di dapat

untuk melihat perubahan yang terjadi pada
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seorang responden yang diberikan perlakuan

tersebut.

Hasil Penelitian
1. Karakteristik Responden
Berdasarkan  distribusi  frekuensi
karakteristik responden penelitian, untuk
karakteristik jenis kelamin, usia, pendidikan
dan pekerjaan yaitu menunjukkan bahwa
sebagian besar responden berjenis kelamin
perempuan sebanyak 27 responden 60
(54%). Karakteristik responden berdasarkan
usia menunjukkan bahwa sebagian besar
responden berada pada rentang usia 19-44
tahun sebanyak 22 responden (44%).
Karakteristik responden berdasarkan riwayat
pendidikan sebagian besar pendidikan
terakhirnya SMA sebanyak 22 responden
(44%). Karakteristik responden berdasarkan
pekerjaan menunjukkan bahwa sebagian
besar responden tidak bekerja sebanyak 16

responden (32%).

Tabel 1. Distribusi Frekuensi

Karakteristik Frekuensi Persentase
Responden ® (%)
Jenis Kelamin
Laki - laki 23 46%
Perempuan 27 54%
Usia
15-18 Tahun 7 14%
19-44 Tahun 22 44%
45-59 Tahun 21 42%
Pendidikan
Tidak sekolah 3 6%
SD 2 4%
SMP 11 22%
SMA 22 44%
Sarjana 12 24%
Pekerjaan
Tidak bekerja 16 32%
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Ibu rumah
tangga
PNS
Swasta
Wiraswasta
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Total

12 24%
6 12%
9 18%
7 14%
50 100%

2. Tingkat kecemasan pre operasi sebelum dan setelah diberikan edukasi mekanisme

koping

Tabel 2. Distribusi Frekuensi berdasarkan Tingkat kecemasan

Kelompok

Hasil

Tidak  Cemas
Cemas Ringan

Cemas Cemas Cemas
Sedang Berat Panik

F% F% F% F% F%
Pre Test 0 0 36 14 0

0% 0% 72% 28% 0%
Post Test 0 31 19 0 0

0% 62% 38% 0% 0%
Total 50 100%

Tingkat kecemasan pasien Pre Operasi sebelum diberikan edukasi (pretest) dapat

dilihat pada tabel 2 yang menunjukkan bahwa tingkat kecemasan pasien Pre Operasi

terletak pada tingkat kecemasan sedang yaitu sebesar 36 responden (72%).

Tingkat kecemasan pasien Pre Operasi sesudah diberikan edukasi (postest) dapat

dilihat pada tabel 2 yang menunjukkan bahwa tingkat kecemasan pasien Pre Operasi

terletak pada tingkat kecemasan ringan 31 responden (62%).

3. Hasil Uji Beda dengan menggunakan Uji Statistik Wilcoxon Signed Rank Test

Tabel 3. Pengaruh Edukasi Mekanisme Koping Dengan Media Audiovisual Terhadap Tingkat
Kecemasan Pre operasi

Pretest posttest Mean rank P-Value
Tingkat kecemasan F % F %
Tidak Cemas 0 0,0 0 0,0
Cemas Ringan 0 0,0 31 62,0 22,50 0,000
Cemas Sedang 36 72,0 19 38,0
Cemas Berat 14 28,0 0,0 0,0
Total 50 100 50 100

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan
nilai sig.(2- tailed) nilai probabilitas dalam
uji statistik non parametrik wilcoxon adalah
0,000. Hasil nilai sig.(2- tailed) jika
dibandingkan dengan taraf signifikan 5%
(0,05), maka didapatkan hasil sig. (2- tailed)
< 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan antara

tingkat kecemasan pasien pre operasi

sebelum dan sesudah diberikan edukasi

mekanisme koping dengan audiovisual.
Pembahasan

1. Tingkat Kecemasan Pasien Pre Operasi

Sebelum diberikan Edukasi Mekanisme
Koping dengan Media Audiovisual.

Adapun salah satu faktor-faktor

lain yang  dapat  menyebabkan

kecemasan di pre operasi seperti,
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tingkat pengetahuan, dukungan dari
keluarga, komunikasi atau sikap
perawat dalam menerapkan langkah-
langkah untuk mengurangi kecemasan
pada pasien pre operasi dan jenis
operasi yang akan dilakukan. Hal ini
juga sejalan dengan penelitian yang
dikemukakan oleh (Marbun et al.,
2023), didalam penelitiannya
menyebutkan bahwa kecemasan
berhubungan dengan berbagai jenis
prosedur asing yang harus dilakukan
pasien serta juga ancaman pada
keselamatan jiwa akibat prosedur
pembedahan dan tindakan anestesi.
Kecemasan merupakan keadaan
gelisah dan tidak nyaman yang dapat
menyebabkan  status  hemodinamik
abnormal  diakibatkan  rangsangan
simpatis, parasimpatis dan endokrin.
Kecemasan dapat terjadi pada seluruh
tahapan operasi, namun lebih tampak
jelas kecemasannya apabila pada fase
Pre Operasi fase ini merupakan fase
krisis psikologis. Apabila kecemasan
dibiarkan dapat menimbulkan
perubahan  secara  fisik  maupun
pskilogis  yang  akan  berakibat
meningkatnya kerja syaraf simpatis dan
meningkatnya tekanan darah, denyut
jantung, pernafasan, keringat dingin dan
secara umum dapat merugikan pasien
itu sendiri (Fatmawati & Pawestri,
2021).
Tingkat Kecemasan Pasien Pre Operasi
Setelah diberikan Edukasi Mekanisme
Koping dengan Media Audiovisual.
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Edukasi kesehatan sebagai salah
satu tindakan pendidikan kesehatan
perlu ditekankan pada fase ini agar
pasien merasa diberikan informasi yang
meyakinkan  dan  terhindar  dari
kecemasan  ataupun  kekhawatiran.
Pendidikan kesehatan dapat dilakukan
dengan banyak cara, teknik ataupun
media dalam penyampaiannya dengan
tujuan tersampainya informasi yang
penting dalam sebuah
permasalahannya, salah satunya
masalah  kecemasan pre  operasi.
Kecemasan pre  operasi  sangat
membahayakan pasien, salah satu
penyebabnya adalah kurang informasi
(Noor et al., 2023). Kecanggihan
teknologi memungkinkan untuk
menyajikan pendidikan kesehatan tidak
hanya dalam bentuk gambar melainkan
audio visual dengan gambar yang
bergerak disertai musik dan suara.
Salah satunya memberikan pendidikan
kesehatan menggunakan aplikasi audio
visual yang dibungkus dalam 1 media
video. Edukasi dengan menggunakan
media audiovisual akan membangun
pemahaman dan juga informasi ke
pasien sehingga dapat membantu pasien
dalam mengelola kecemasan pre
operasi (Edwar et al., 2020).

Media audio visual ini memiliki
keunggulan  dalam  menyampaikan
informasi dibandingkan dengan media
lainnya, antara lain media gambar dan
suara (audio visual) sehingga informasi
dapat terserap lebih optimal. Pendidikan

kesehatan dengan media audio visual
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memberikan kontribusi yang sangat
besar dalam perubahan perilaku pasien
sehingga akan lebih cepat mengerti, dan
mengigat penyajian informasi atau
pendidikan kesehatan dengan
menggunakan media audio visual akan
memberikan dampak positif terhadap
pasien selain itu manfaat lainnya
memberikan stimulus pada pendengaran
dan penglihatan (Noor et al., 2023).
Sejalan  dengan  penelitian  yang
dikemukakkan oleh Eliza Putri et al,
(2022) media pendidikan berupa
audiovisual memiliki beberapa manfaat
antara  lain  menimbulkan  minat
responden, menghindari kejenuhan,
memudahkan dalam penyampaian suatu
informasi.

Pasien yang akan menjalani
operasi biasanya akan muncul rasa
ketakutan dan kecemasan pada pasien
meskipun tanggapan seseorang kepada
tindakan operasi bervariasi. Jadi penting
diberikannya informasi dan penjelasan
yang jelas, serta menerima dukungan
sosial dari keluarga, agar mereka dapat
mengambil kembali kendali atas
kehidupan mereka dan menyelesaikan
masalah kesehatan yang dihadapi
(Banjarnegara et al., 2022). Peneliti
berpendapat bahwa tingkat kecemasan
pasien Pre Operasi menurun ketika
pasien menonton edukasi mekanisme
koping dengan menggunakan media
audiovisual, video tersebut Dberisikan
tentang informasi mekanisme koping
dan juga cara penerapan koping adaptif

yang dapat dilakukan seperti teknik
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relaksasi nafas dalam sehingga dapat
mengurangi kecemasan yang dialami
pasien sebelum operasi. Kecanggihan
teknologi  menyajikan  pendidikan
kesehatan tidak hanya dalam bentuk
suara melainkan audiovisual dengan

gambar bergerak disertai suara.

. Perbedaan Tingkat Kecemasan Pasien

Pre Operasi Sebelum dan Setelah
Diberikan Edukasi Mekanisme Koping
dengan Media Audiovisual.

Pada tabel 4.3 menunjukkan
nilai sig.(2- tailed) atau hasil dari
perhitungan uji statistik non parametrik
wilcoxon pada penelitian ini adalah
0.000 atau hasil sig.(2- tailed) < 0,05,
sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan
antara tingkat kecemasan pasien pre
operasi di RS PKU Muhammadiyah
Gamping sebelum dan setelah diberikan
edukasi kesehatan mekanisme koping
dengan media audiovisual. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian
Edwar et al., (2020) yang menyatakan
bahwa ada pengaruh pada tingkat
kecemasan pasien pre operasi pada
tingkat kecemasan pre dan post
intervensi edukasi audio visual tentang
prosedur pembiusan di RSUD Sejiran
Setason Kab. Bangka Barat.

Edukasi kesehatan mekanisme
koping dapat diterapkan sebagai strategi
yang efektif untuk mengurangi tingkat
kecemasan pada pasien pre operasi.
Mekanisme koping adaptif dapat
mampu membantu pasien menghadapi

situasi stres dengan lebih efektif,
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sementara mekanisme koping
maladaptif dapat memperburuk situasi
dan meningkatkan kecemasan
seseorang (Ferdinan Tarigan et al.,
2023).

Kecemasan dapat dipengaruhi
oleh cara bagaimana pasien itu sendiri
menggunakan mekanisme koping. Jika
pasien tidak menggunakan mekanisme
koping dengan benar, mereka akan
kesulitan dalam meyesuaikan diri
terhadap masalah yang dihadapi.
Kecemasan yang tidak teratasi dengan
mekanisme koping yang tepat dapat
berdampak pada kesehatan fisik dan
mental. Hal ini sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh Shamid et al,
(2020) yang menyatakan pasien
memeliki kemampuan pengendalian diri
yang baik mampu mengelola emosi atau
rasa cemas dan dapat mengambil
tindakan yang tepat dalam situasi
tertentu. Mekanisme koping yang baik
dapat membantu  pasien dalam
menghadapi situasi stres dengan lebih
efektif. Pasien pre operasi yang
mengalami  kecemasan  cendrung
mencoba  berbagai  cara  untuk
menguraangi  kecemasan  tersebut.
Upaya ini merupakan bagian dari
mekanisme koping dengan edukasi
audiovisual, dimana pasien berusaha
mengatasi stres pre operasi dengan
mengambil langkah yang tepat dan
konkret.

Edukasi dengan media
audiovisual memiliki daya tarik yang

lebih besar dibandingkan dengan media
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lainnya karena memiliki simbol-simbol
khusus yang mengakibatkan
bertambahnya rasa ingin tahu. Media
ini menggunakan kemampuan
pendengaran dan penglihatan. Semakin
banyak indra yang digunakan untuk
menangkap informasi, semakin tinggi
peluang untuk memahami tujuan dari
informasi yang disampaikan serta
meningkatkan keyakinan diri pasien
mengenai kemampuan yang dimiliki
dalam menyelesaikan persoalan
(Siregar, 2020).

Pada pasien yang  akan
menjalani tindakan pembedahan
mayoritas  mengalami  kecemasan,
apalagi pasien tersebut baru pertama
kali menjalani operasi. Kecemasan ini
terjadi karena kurangnya informasi,
tingkat pengetahuan serta kurangnya
dukungan dari keluarga terdekat. Jadi
penting diberikannya informasi atau
edukasi kesehatan agar individu dapat
mengambil kendali dan menyelesaikan
masalah kesehatan yang dihadapinya
yaitu dengan cara mengedukasi pasien
menggunakan  mekanisme  koping
dengan audiovisual (Banjarnegara et
al., 2022). Media audiovisual tersebut
berisikan tentang informasi mekanisme
koping dan juga cara penerapan koping
adaptif yang dapat dilakukan seperti
teknik relaksasi nafas dalam sehingga
dapat mengurangi kecemasan yang
dialami  pasien sebelum operasi.
Mekanisme koping ini dapat membantu
pasien dalam menghadapi stress dengan

lebih efektif. Dengan demikian, edukasi
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kesehatan menggunakan mekanisme
koping dengan media audiovisual dapat
efektif menurunkan tingkat kecemasan

pada pasien pre operasi.

Kesimpulan

1. Terdapat pengaruh edukasi mekanisme
koping dengan media audiovisual
terhadap tingkat kecemasan pasien pre
operasi di RS PKU Muhammadiyah
Gamping.

2. Tingkat kecemasan pasien pre operasi di
RS PKU Muhammdiyah Gamping
sebelum diberikan edukasi menunjukkan
bahwa dari 50 responden terdapat 72%
(36 responden) memiliki  tingkat

kecemasan sedang dan 28% (14

responden) memiliki tingkat kecemasan

berat.

3. Tingkat kecemasan pasien pre operasi di
RS PKU Muhammdiyah Gamping
setelah diberikan edukasi menunjukkan
bahwa tingkat kecemasan mengalami
penurunan, hal ini dibuktikan dengan
62% (31 responden) memiliki tingkat
kecemasan ringan dan 38% (19
responden) memiliki tingkat kecemasan

sedang.

4. Hasil uji statistik non parametrik

wilcoxon pada penelitian ini
menunjukkan nilai sig.(2-tailed) 0.000,
sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan antara
tingkat kecemasan pasien pre operasi di
RS PKU Muhammdiyah Gamping

sebelum dan sesudah diberikan edukasi
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mekanisme  koping dengan media

audiovisual.
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